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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia, rokok adalah salah satu barang yang banyak dikonsumsi,
terutama di kalangan mahasiswa dan pemuda. Rokok hadir dalam berbagai bentuk
seperti rokok kretek, rokok putih, atau cerutu, dan diklasifikasikan sebagai produk
termbakau yang mengandung nikotin dan tar.Kegiatan merokok bisa ditemukan
hampir setiap golongan usia dan gender, meskipun sampai saat ini kegiatan tersebut
masih di dominasi oleh kaum laki-laki (Azmi & Yusuf, 2024). Data dari Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat 70 juta perokok aktif di Indonesia,
dimana 7,4% merupakan anak-anak dan remaja usia 10-18 tahun (Noorhafirah,
2024).

Pasar rokok Indonesia didominasi oleh beberapa perusahaan besar yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
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2024 mencatat empat saham rokok, yaitu PT Gudang Garam Tbk, PT H.M
Sampoerna Tbk, PT Indonesia Tobacco, dan PT Wismilak Inti Makmur Tbk.
(Alpha, 2024). Berdasarkan sumber dari CNBC Indonesia dari keempat perusahaan
&

tersebut, PT Gudang Garam Tbk dan PT HM Sampoerna TBK menjadi market
leader dengan kapitalisasi pasar mencapai Rp 86,10 triliun dan Rp 179,71 triliun
(Tahir Saleh, 2022).

PT Gudang Garam Tbk sebagai salah satu produsen rokok terbesar di
Indonesia yang didirikan pada tahun 1958 di Kota Kediri, Jawa Timur (PT Gudang

Garam Tbk., 2025). PT Gudang Garam memproduksi berbagai jenis nmerek rokok

yang dikenal luas, yaitu Gudang Garam Coklat, Gudang Garam Virginia, GG Mild,
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GG Shiver, GG Filter,gdang Garam Magnum, Gudang Garam 76, Gudang Garam
Patra, Gudang Garam Djaja, dan Sriwedari (PT Gudang Garam, 2023). Namun
dalam dua tahun terakhir, PT Gudang Garam menghentikan pembelian,
Penghentian tersebut disebabkan oleh penurunan angka penjualan yang dipicu oleh
kenaikan harga jual akibat tingginya tarif cukai, serta meningkatnya peredaran
rokok ilegal g dijual dengan harga lebih murah di pasaran (Michelle Gabriela,
2025).

Kenaikan harga rokok sebagai dampak dari kebijakan pemerintah terkait
tarif cukai hasil tembakau telah mendorong sebagian konsumen, termasuk kalangan
mahasiswa, k beralih ke produk rokok yang lebih murah bahkan ilegal. Di
tengah kondisi tersebut, PT Gudang Garam menghadapi berbagai tantangan bisnis,
antara lain tingginya biaya produksi dan keterbatasan inovasi produk yang
berdampak pada daya saing di pasar (Michelle Gabriela, 2025). Tantangan ini
semakin kompleks seiring dengan perubahan preferensi konsumen, khususnya di
kalangan mahasiswa Yogyakarta, yang semakin sensitif terhadap aspek kualitas dan
harga dalam pengambilan keputusan pembelian (Agistryadi et al., 2023). Kebijakan
kenaikan tarif cukai rokok terbukti memberikan dampak signifikan terhadap
perilaku konsumen, di mana sebagian mahasiswa berupaya menyesuaikan
pengeluaran dengan beralih ke produk yang lebih terjangkau atau ilegal, sementara
sebagian lainnya tetap memilih produk dengan kualitas g lebih baik meskipun
harus membayar lebih mahal (Noorhafirah, 2024). Situasi ini turut tercermin dalam

laporan keuangan PT Gudang Garam yang menunjukkan penurunan laba dan




perlambatan pertumbuhan bisnis akibat tekanan biaya produksi yang tinggi serta
persaingan pasar yang semakin ketat (Michelle Gabriela, 2025).

Dalam menghadapi dinamika tersebut, produk yang ditawarkan PT Gudang
Garam tetap menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan
pembelian mahasiswa. Produk-produk ini dinilai mampu memenuhi kebutuhan
segmen konsumen muda karena menawarkan kombinasi antara harga yang relatif
terjangkau, kualitas yang memuaskan, serta desain kemasan yang sesuai dengan
gaya hidup sosial mereka (Agistryadi et al., 2023). Mahasiswa, sebagai segmen
konsumen yang memiliki karakteristik tersendiri, tidak hanya mempertimbangkan
aspek harga semata, tetapi juga memperhatikan kualitas produk, termasuk cita rasa
dan tampilan kemasan, dalam menentukan keputusan pembelian (Prasetyo &
Sihaloho, 2020).

Menurut Muhtarom & Syahrizal (2019), keputusan pembelian rokok di
kalangan mahasiswa sangat dipengaruhi oleh kualitas produk dan harga.
dengan pendapat Kotler & Keller (2016), yang menyatakan bahwa pelanggan
cenderung memilih produk yang menawarkan nilai terbaik, dimana kualitas seperti
merek, rasa, dan kemasan harus seimbang dengan harga yang terjangkau. Alfiani
et al. (2024), juga menjelaskan bahwa membeli ang dan jasa untuk memenuhi
keinginan dan kebutuhan merupakan cara lain untuk melihat keputusan pembelian.
Evaluasi konsumen diubah menjadi keputusan pembelian melalui serangkaian
langkah yang melibatkan pengenalan kebutuhan dan keinginan, pengumpulan
informasi, penilaian alternatif, pengambilan keputusan, melibatkan pelanggan, dan

pemantauan perilaku mereka setelah pembelian.




Mahasiswa merupakan salah satu kelompok konsumen yang cukup banyak
mengonsumsi rokok (Rase et al., 2021). Dalam hal ini mengingat bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki penghasilan yang terbatas, ga menjadi faktor penting
dalam keputusan pembelian. Azmi & Yusuf, (2024) menemukan wa kualitas
produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Ayu g al., (2024), yang menunjukkan bahwa kualitas rokok
memengaruhi pembelian rokok oleh mahasiswa, bahkan ketika harga dikendalikan.
Sementara itu, penelitian Prasetyo & Sihaloho (2020), menunjukkan bahwa
kenaikan harga rokok dapat menurunkan keputusan pembelian di kalangan
mahasiswa. Namun, tidak semua mahasiswa beralih ke rokok yang lebih murah,
banyak yang tetap memilih rokok berkualitas tinggi meskipun harga lebih mahal.

Di sisi lain, perubahan preferensi konsumen muda, khususnya mahasiswa
di Yogyakarta, menunjukkan meningkatnya kesadaran terhadap risiko keschatan
dari rokok konvensional serta dorongan untuk menjalani gaya hidup yang lebih
selektif, yang pada akhimya menjadi faktor utama dalam membuat keputusan
pembelian adalah kualitas produk dan harganya. (Hannan & Ardhani, 2024).
alam penelitian ini gaya hidup berperan sebagai variabel yang dapat memperkuat
maupun memperlemah bu.ngan antara kualitas produk dan harga terhadap
keputusan pembelian. Akbar (2021), menambahkan bahwa mahasiswa dengan gaya
hidup sosial yang tinggi cenderung menjadikan rokok bermerek sebagai bagian dari
pencitraan diri dan simbol status dalam lingkungan pergaulan.

Kotler (2001), menyebutkan Gaya hidup mencerminkan cara seseorang

menjalani hidupnya, termasuk dalam hal konsumsi. Selanjutnya menurut Wahyudi




et al. (2023), pada mahasiswa gaya hidup tercermin dalam cara mereka memilih
dan menggunakan produk termasuk rokok. Bagi sebagian mahasiswa dengan gaya
hidup sosial tinggi, rokok bermerek bukan hanya dikonsumsi sebagai kebutuhan
tetapi juga sebagai simbol status dan pencitraan diri dalam lingkungan pergaulan.

Mahasiswa yang sering melakukan aktivitas sosial seperti berkumpul atau
bersosialisasi dengan teman cenderung lebih sering merokok dan membeli rokok.
Aktivitas ini dapat memperkuat hubungan antara faktor eksternal pengaruh teman
dengan perilaku merokok karena semakin aktif seseorang dalam lingkungan yang
mendukung merokok semakin besar minat merokok (Asmidar et al., 2024).
Pernyataan ini sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh Setiadi J, (2010),
yang menegaskan bahwa gaya hidup adalah cara individu menghabiskan waktu dan
bentuk keyakinan serta pandangan terhadap lingkungan sosialnya. Qisti (2025),
menyebutkan bahwa gaya hidup mahasiswa yang gemar berkumpul sambil
merokok, memiliki kebanggaan terhadap produk lokal serta menganggap rokok
sebagai bagian dari identitas sosial dapat memperkuat pengaruh kualitas produk
dan harga terhadap keputusan pembelian. Pendapat lain oleh Azmi & Yusuf (2022),
yang menyatakan bahwa konsumen tetap memilih untuk membeli rokok Gudang
Garam Surya sebagai produk lokal meskipun harganya relatif lebih mahal
dibandingkan produk rokok lainnya.

PT Gudang Garam menargetkan berbagai segmen pasar, termasuk
mahasiswa di kota besar seperti Yogyakarta. Jumlah mahasiswa di Yogyakarta
mencapai 410.789 orang pada tahun 2024 menurut data dari BPS (Badan Pusat

Statistik Yogyakarta, 2025). Jumlah yang besar ini menjadi peluang sekaligus




tantangan bagi industri rokok, termasuk produk Gudang Garam Surya, dalam
memenuhi kebutuhan segmen konsumen muda yang cukup signifikan (A’yuni &
Nasrullah, 2021). Selain itu mahasiswa menjadi segmen yang menarik untuk
meneliti mahasiswa sering mempertimangkan kualitas produk dan harga sebelum
membeli (Timang et al., 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa g mempengaruhi keputusan
pembelian pelanggan adalah harga dan kualitas produk rokok, termasuk di
kalangan mahasiswa. Haddad & Emawati (2021) menemukan bahwa
kualitas oduk dan harga merupakan dua dari banyak faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian untuk membeli rokok Sampoema A Mild. Hasil ini
Agistryadi et al, (2023) yang menunjukkan bahwa harga secara signifikan
mempengaruhi keputusan pembelian. Selain itu, Nurul Azmi, (2024) serta Ayu
al., (2024) menegaskan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian di kalangan mahasiswa meskipun harga dikendalikan.
Sementara itu, Prasetyo & Sihaloho, (2020) menyatakan bahwa kenaikan harga
rokok dapat menurunkan keputusan pembelian rokok di kalangan mahasiswa,
namun tidak semua mahasiswa beralih ke produk murah, melainkan sebagian tetap
memilih rokok bermerek kualitas tinggi.

Sebagai gambaran awal mengenai preferensi pemilihan merek rokok di
kalangan mahasiswa, peneliti melakukan pra survei pendahuluan terhadap 117
mahasiswa di wilayah Yogyakarta. Pra survei ini bertujuan untuk mengetahui

kecenderungan merek rokok yang dipilih. Adapun hasil dari pra survei ini

disampaikan sebagai berikut:
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Gambar . 1 Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan hasil pra survei pada gambar 1.1 yang melibatkan 117
responden mahasiswa Yogyakarta, yang mana mayoritas responden adalah laki —

laki. Selanjutnya, pra survei juga dilakukan untuk mengidentifikasi preferensi

merek rokok yang paling banyak dipilih oleh mahasiswa di Yogyakarta.

Tabel 1. 1 Hasil Pra Survei

Jenis Rokok Jumlah Persentase
Gudang Garam Surya 91 77.8%
Sampoerna A Mild 23 19,7%
Djarum Super 2 1,7%
Wismilak 1 0,9%

Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan data pra-survei pada tabel 1.1 yang melibatkan 117 responden
mahasiswa di Yogyakarta, diketahui bahwa sebagian besar responden memilih
merek rokok Gudang Garam Surya sebanyak 77,8% (91). Diikuti oleh merek rokok
Sampoerna A Mild sebanyak 19,7% (23), Djarum Super 1,7% (2) dan Wismilak
0,9% (1). Temuan ini kemudian diperkuat melalui pra survei yang dilakukan
melalui wawancara informal dengan tiga mahasiswa yang merupakan perokok aktif

di salah satu kampus di Yogyakarta. Salah satu informan, mahasiswa semester lima




dari jurusan teknik menyatakan bahwa memilih rokok Gudang Garam Surya karena
kesannya maskulin, berani, dan berbeda dari rokok anak muda kebanyakan.
Informan lain menambahkan bahwa merek Gudang Garam Surya sudah menjadi
pilihannya sejak pertama kali mengenal rokok, dan dianggap memiliki
kualitas produk yang berkualitas. Selain itu, para informan juga menjelaskan
bahwa meskipun harga Gudang Garam Surya tergolong lebih mahal dibanding
merek lain, mereka tetap memilihnya karena merasa produk tersebut sesuai dengan
gaya hidup serta kualitas yang ditawarkan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Febrima et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa preferensi pembelian rokok bukan hanya dipengaruhi oleh
faktor seperti harga, kualitas, iklan dan budaya, tetapi juga oleh faktor psikologi
salah satunya gaya hidup. Menurut Achmadi et al., (2022), gaya hidup pada pembeli
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh ga dan kualitas terhadap
keputusan pembelian. Pendapat ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Purnomo
(2024), dimana dalam pemilihan pembelian rokok yang di konsumsi, pasti terdapat
pertimbangan yang dipikirkan oleh konsumen sehingga keputusan pembelian dapat
terjadi. Meskipun proses pembelian umumnya sama bagi setiap orang, kepribadian,
usia, pendapatan, dan gaya hidup memengaruhi keputusan.

Peran gaya hidup sebagai variabel moderasi juga diperkuat oleh temuan
penelitian sebelumnya. Hannan & Ardhani (2024), menunjukkan bahwa
gaya hidup mampu memoderasi hubungan antara harga terhadap

keputusan pembelian item virtual dalam game Mobile Legends. Sementara itu Afia

et al. (2025), menemukan bahwa gaya hidup mampu memoderasi pengaruh




kualitas produk terhadap keputusan pembelian iPhone pada Generasi Z. Meskipun
kedua penelitian tersebut tidak secara khusus membahas produk rokok, keduanya
memberikan dasar bahwa gaya hidup dapat membentuk perilaku konsumsi generasi
muda terhadap produk-produk yang memiliki nilai simbolik, prestise, atau citra diri.

Namun, objek penelitian pada studi sebelumnya memiliki karakteristik yang
berbeda dengan penelitian ini. Pada penelitian Afia et al. (2025), dan Hannan &
Ardhani (2024), produk virtual dan perangkat teknologi seperti iPhone cenderung
memiliki nilai simbolik tinggi dan sering dikaitkan dengan status sosial, sehingga
keputusan pembeliannya sangat dipengaruhi oleh gaya hidup konsumen. Sementara
itu, pada penelitian ini menggunakan rokok Gudang Garam Surya sebagai objek
yang lebih bersifat konsumsi schari-hari. Perbedaan karakteristik produk ini
menjadi landasan penting untuk meneliti kembali apakah gaya hidup tetap berperan
sebagai variabel moderasi dalam konteks produk yang berbeda khususnya pada
konsumen mahasiswa di wilayah Yogyakarta. Mahasiswa sendiri sebagai segmen
konsumen memiliki karakteristik gaya hidup yang khas dan dinamis, sehingga
dapat memengaruhi cara mereka menilai kualitas suatu produk dan sensitivitas
terhadap harga.

Berdasarkan penjelasan ini, penelitian ini penting untuk mempelajari lebih
lanjut tentang bagaimana gaya hidup berperan dalam memoderasi pengaruh
harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian rokok, khususnya pada
kelompok mahasiswa di Yogyakarta yang memiliki gaya hidup yang beragam.
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan pemahaman teoritis dan praktis

tentang bagaimana generasi muda mengonsumsi rokok. penelitian dengan judul




"Pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Rokok
Gudang Garam Surya dengan Gaya Hidup sebagai Variabel Moderasi pada

Mahasiswa Yogyakarta" menarik minat peneliti.

. Rumusan Masalah

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa dua faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian konsumen adalah kualitas produk dan harga. Haddad dan
Ernawati, (2021) menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya, g:nelitian yang dilakukan oleh
Magdalena & Diva, (2023) juga mengungkapkan bahwa harga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Namun demikian, objek dan subjek penelitian
dalam studi ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Studi terdahulu
menggunakan objek rokok Sampoerna A Mild di Kota Bima, sedangkan penelitian
ini menggunakan objek rokok Gudang Garam Surya dengan subjek penelitian
mahasiswa di wilayah Yogyakarta.

Melihat kondisi tersebut, penting untuk mempertimbangkan kemungkinan
adanya variabel lain yang turut memengaruhi atau memperkuat hubungan tersebut.
Pada penelitian ini, peneliti menambahkan satu faktor yang berpotensi menjadi
variabel moderasi dalam hubungan tersebut, yaitu gaya hidup. Penelitian
sebelumnya oleh Hannan & Ardhani (2024), menunjukkan bahwa gaya hidup
memoderasi hubungan antara harga terhadap keputusan pembelian item virtual
dalam game Mobile Legends, di mana gaya hidup mencerminkan nilai-nilai,
aktivitas, minat, dan opini individu yang dapat memengaruhi persepsi dan perilaku

konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.




Meskipun penelitian Hannan & Ardhani (2024) tidak membahas produk
rokok secara spesifik, temuan ini memberikan dasar bahwa gaya hidup dapat
membentuk perilaku konsumsi generasi muda terhadap produk-produk yang
memiliki nilai simbolik dan citra diri seperti item virtual dalam permainan Mobile
Legends. Pada penelitian tersebut, gaya hidup terbukti mampu emodm'asi
pengaruh harga terhadap keputusan pembelian yang menunjukkan bahwa faktor
internal konsumen dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel
cksternal seperti harga. Hal ini menjadi relevan dengan produk rokok, seperti
pendapat oleh Febrima et al. (2024), yang menyebutkan produk rokok tidak hanya
dikonsumsi karena kebutuhan fungsional tetapi juga sering diasosiasikan dengan
identitas dan gaya hidup tertentu terutama di kalangan mahasiswa. Mahasiswa
sebagai segmen konsumen memiliki karakteristik gaya hidup yang khas dan
dinamis, yang dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap harga dan kualitas
suatu produk.

Namun, terdapat perbedaan karakteristik antara objek penelitian Hannan &
Ardhani (2024) dengan penelitian ini. Produk virtual seperti item dalam game
memiliki nilai simbolik yang kuat dan sering diasosiasikan dengan status atau
eksistensi dalam komunitas digital, sedangkan rokok Gudang Garam Surya lebih
bersifat konsumsi. Sehingga, penelitian ini penting untuk mengevaluasi kembali
peran gaya hidup sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara harga dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian. khususnya dalam konteks produk

rokok di kalangan mahasiswa di wilayah Yogyakarta.




. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
rokok Gudang Garam Surya ;-idamahasiswa Yogyakarta?

. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk rokok Gudang
Garam Surya pada mahasiswa Yogyakarta?

. Apakah aya hidup memoderasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian produk rokok Gudang Garam Surya pada mahasiswa Yogyakarta?

. Apakah gaya hidup memoderasi pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
produk rokok Gudang Garam Surya pada mahasiswa Yogyakarta?

. Tujuan Masalah

Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian produ
k rokok Gudang Garam Surya pada mahasiswa eogyakarta_

. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk rokok
Gudang Garam Surya pada mahasiswa Yogyakarta.

Untuk mengetahui peran gaya hidup dalam memoderasi pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian produk rokok Gudang Garam Surya pada
mahasiswa Yogyakarta.

Untuk mengetahui peran gaya hidup dalam memoderasi pengaruh harga terhadap
keputusan pembelian produk rokok Gudang Garam Surya pada mahasiswa
Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan yang secara

konseptual dibahas dalam konteks perkuliahan dan untuk memperoleh pemahaman




yang lebih mendalam serta wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian, terutama yang terkait dengan kualitas produk dan harga.
Manfaat Praktis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas produk dan
harga memengaruhi keputusan mahasiswa di Yogyakarta dalam membeli rokok
Gudang Garam Surya. Selain itu, penelitian ini juga melihat bagaimana gaya hidup
mahasiswa dapat memoderasi hubungan antara ualitas produk dan harga dengan
keputusan pembelian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
produsen dan pemasar rokok dalam memahami preferensi dan kebutuhan
konsumen khususnya mahasiswa di wilayah Yogyakarta, sehingga dapat
merumuskan strategi produk dan penetapan harga yang lebih tepat sasaran.lain
itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi penting dalam pengembangan
strategi bisnis di sektor pemasaran produk rokok.
. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Penulis menetapkan batasan cakupan penelitian agar lebih terfokus yaitu :
Fokus penelitian dikalangan mahasiswa Yogyakarya yang membeli rokok Gudang
Garam Surya.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Yogyakarta yang mengkonsumsi
rokok Gudang Garam Surya.
Keputusan untuk membeli rokok Gudang Garam Surya merupakan variabel

dependen dalam penelitian ini, sedangkan harga dan kualitas produk merupakan

variabel independennya.




4. Gaya hidup dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel mediasi yang berperan

menjembatani hubungan antara variabel independen yaitu harga dan kualitas

produk dengan variabel dependen yaitu keputusan pembelian.




BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini mengambil sampel dari populasi menggunakan metode
kuantitatif. Pernyataan yang mengemukakan hipotesis mengenai hubungan sebab-
akibat antara dua variabel dikenal sebagai penelitian eksplanatori (Haddad &
Ernawati, 2021). Penelitian ini melibatkan empat variabel yaitu alitﬂs produk
sebagai variabel (X1), harga sebagai variabel (X2), keputusan pembelian sebagai
variabel (Y), serta gaya hidup sebagai variabel moderasi (Z). Peneliti percaya
bahwa pendekatan kuantitatif dapat menjelaskan bagaimana kualitas produk dan
harga serta gaya hidup memengaruhi mahasiswa untuk keputusan pembelian rokok
Gudang Garam Surya di Yogyakarta.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dengan fokus pada mahasiswa yang
membeli dan mengonsumsi rokok Gudang Garam Surya. Penelitian ini
menggunakan dimensi waktu ms sectional, di mana data dikumpulkan pada satu
waktu tertentu saja, bukan secara berulang-ulang. Analisis unit dalam penelitian ini
berfokus pada individu, yaitu mahasiswa di Yogyakarta yang berperan sebagai

responden yang memberikan informasi mengenai perilaku mereka dalam membeli

dan mengonsumsi rokok.
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2. Waktu Penelitian

Tabel 3. | Timeline Skripsi

No. Jenis kegiatan Bulan
Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli

Pengajuan Judul
Perancangan Bab I

Perancangan Bab II
Perancangan Bab III
Seminar proposal penelitian

Penelitian
Perancangan Bab IV
Perancangan Bab V
Seminar hasil

el El el Bl Bl Pl el Rl R




C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Tabel 3. 2 Definisi Operasional

Variabel

Indikator

Skala Pengukuran

Kualitas Produk (X1) (Kotler
& Keller, 2016)
produk-produk yang
memberikan kualitas, kinerjz
maupun fiter inovatif yamng
terbaik akan disukai
konsumen. Konsep mi akan
berkonsentrasi pada upava
penciptaan  preduk  superior
dan penyempurmaan
kualitanya.

1. Kesesuaian produk
2. Ketahanan
3. citarasa

Harga (X2)

(Kotler & Keller, 2016)
berpendapat bahwa harga
adalah sejumlah uang yang
ditukarkan untuk  sebuash
produk atau jasa.

1. Keterjangkauan harga
2 Kesesuaian harga dengan

dan

Gaya Hidup (Z)

(Kotler, 2012) bahwa gaya
hidup dapat dipahami sebagai
cara hidup dilihat dalam
aktivitas, minat, dan opininya

Keputusan Pembehan (Y)
(Kotler & Keller, 2016)

kelompok, dan organisasi
memilih  dan  membeli,
menggunakan barang, jasa, ide
atan  pengalaman  untuk
memenuhi  kebutuhan dan
kemnginan mereka.

1. Pilihan produk

2. Pilihan merek

3. Memilih penyalur

4. Harga yang digunakan
dalam pembelian produk

5. Waktu pembelian

6. Cara pembayaran

Likert 1.5
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D. Populasi dan Sampel

Peneliti memilih produk atau individu dengan karakteristik tertentu untuk
diteliti dan menarik kesimpulan darinya, menurut Sugiyono (2013), yang
mendefinisikan populasi sebagai kategori untuk generalisasi. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengonsumsi rokok
Gudang Garam Surya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi ini memiliki
karakteristik konsumen mahasiswa yang membeli dan mengonsumsi rokok Gudang
Garam Surya.

Metode purposif sampling digunakan untuk memilih sampel dari konsumen
rokok Gudang Garam Surya. Diketahui populasi mahasiswa Yogyakarta
berdasarkan Badan Pusat Statistik Yogyakarta (BPS) sebanyak 410.789 maka
teknik penentuan jumlah sampling nggunakan rumus Slovin yaitu :

N
T1+N e
410.789
"= 1+410789.0,05
410.789
"= T+ 10270
410.789
~ 710271
n = 399,65

n

Keterangan :

n = Ukuran Sampel
N = Jumlah Populasi

e = Tingkat kesalahan (0,05)
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a
Dengan demikian, 399,65 responden dibulatkan menjadi 400 responden
akan menjadi ukuran sampel yang diperlukan untuk penelitian ini. Mengingat
ukuran populasi target dan kemungkinan variasi, penelitian ini menggunakan rumus

Slovin.

E. Teknik Pengambilan Data

Peneliti menggunakan data primer. Setelah itu, peneliti mengumpulkan
informasi dengan memberikan kuesioner kepada responden mengenai topik
penelitian. Mahasiswa yang mengkonsumsi rokok Gudang Garam Surya akan
menerima dan mengisi kuesioner dari peneliti. Teknik menggunakan teknik survei,
yaitu dengan menyebarkan kuesioner secara online melalui Google Forms kepada
responden. Kuesioner tersebut berisi pernyataan-pernyataan untuk mengukur
tanggapan responden terhadap variabel penelitian Responden akan memilih
jawaban yang paling akurat mencerminkan pikiran dan emosi responden.

Skala Likert digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono, (2013) menyatakan
bahwa skala likert digunakan untuk mengukur bagaimana orang merasa, berpikir,
dan memandang peristiwa sosial. Hasil untuk pernyataan dalam survei yang diukur

menggunakan skala likert adalah sebagai berikut :

Tingkat persetujuan skala likert :
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Tabel 3. 3 Skala Likert

Skor | Keterangan

1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju

3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahap penting dalam penelitian yang bertujuan
mengelola informasi secara sistematis. Proses ini mencakup pengelompokan,
pemecahan data ke dalam unit analisis, identifikasi pola hubungan, seleksi
informasi relevan, hingga penarikan kesimpulan yang dapat dipahami oleh peneliti
dan pihak terkait. (Sugiyono, 2017).

Data dianalisis menggunakan pendekatan PLS yang dibantu oleh SmartPLS
versi 4. PLS digunakan untuk menyelesaikan analisis SEM ( Structural Equation
Modeling) karena lebih efisien dibanding metode SEM lainnya. Selain itu, SEM
juga fleksibel dan dapat menggabungkan teori dan data secara lebih mudah.
Penggunaan PLS dalam penelitian ini karena terdapat variabel moderasi (Hannan
& Ardhani, 2024).

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk
menyajikan ringkasan atau gambaran umum dari data yang diperoleh melalui
responden penelitian. (Sugiyono, 2017). Data yang telah dikumpulkan selanjutna
diolah menjadi informasi yang lebih ringkas dan mudah guna mengidentifikasi

permasalahan penelitian. Mengenai karakteristik responden serta respon mereka
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terhadap item-item dalam kuesioner yang berkaitan dengan keputusan pembelian
produk rokok Gudang Garam Surya. Karakteristik responden disusun berdasarkan
data demografis yang meliputi jenis kelamin, rentan usia, mahasiswa Yogyakarta,
asal universitas, serta pembelian rokok Gudang Garam Surya dengan tujuan untuk
mengetahui pola kecenderungan jawaban pada masing-masing indikator yang
diteliti.
Outer Model

Outer model adalah bagian dari Structural Equation Modeling (SEM)
yang menggambarkan hubungan antara variabel laten (konstruk) dengan indika
tor-indikatornya
a. Uji Validitas konstruk

1). Uji validitas konvergen

Validitas konvergen menunjukkan apakah indikator-indikator dalam satu

konstruk memiliki korelasi tinggi sebagaimana yang diharapkan. Pengujian

63
dilakukan dengan melihat nilai loading factor setiap indikator. Nilai loading factor

di atas 0,7 dianggap sangat baik, namun nilai ara 0,5 hingga 0,6 masih dianggap
layak. Validitas konvergen juga dinilai dari nilai AVE yang idealnya di atas 0,5
(Hair, 2021).
2). Uji validitas Diskriminan
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai loading indikator
pada konstruk yang diukur lebih tinggi, maka validitas diskriminan terpenuhi.

Sebuah model dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang memadai apabila

nilai Average Variance Extracted (AVE) melebihi 0,50 dan juga lebih tinggi
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dibandingkan nilai korelasi antar konstruk yang berbeda. Selain itu, nilai cross
loading dari setiap item pernyataan variabel dapat dimanfaatkan sebagai instrumen
dalam pengujian diskriminan (Hair, 2021).
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada sejauh mana  suatu  alat ukur mampu
menghasilkan hasil yang konsisten ketika digunakan untuk menilai konstruk yang
serupa. Instrumen dikatakan reliabel jika hasil pengukuran konsisten saat dilakukan
pengulangan. Pengujian reliabilitas umumnya dilakukan dengan menggunakan
lai Cronbach’s Alpha, di mana skor di atas 0,6 hingga 0,7 menunjukkan
reliabilitas yang dapat diterima. Selain itu, reliabilitas juga dapat dilihat dari nilai
Composite Reliability, yang dianggap baik jika nilainya melebihi 0,7.(Hair, 2021).
Inner Model

Inner model dalam pendekatan Structural Equation Modeling (SEM)
berfungsi untuk menunjukkan keterkaitan antar konstruk laten, baik dalam bentuk
hubungan kausal, pengaruh langsung, maupun tidak langsung.

a.  R-Square

Nilai R-Square (R?) digunakan untuk mengevaluasi kemampuan variabel
laten eksogen dalam menjelaskan variabel laten endogen dalam suatu model
struktural. R? merefleksikan tingkat kejelasan atau daya prediktif dari model,
dengan interpretasi sebagai berikut: nilai > 0,75 menunjukkan bahwa model
memiliki daya jelas yang tinggi (kuat); nilai antara 0,50 hingga 0,74 mencerminkan

model dengan daya jelas sedang; sedangkan nilai dalam rentang 0,25 hingga 0,49

mengindikasikan model dengan daya jelas rendah. Interpretasi ini penting untuk
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menilai seberapa baik model dalam menjelaskan fenomena yang diteliti, terutama
dalam konteks penelitian kuantitatif berbasis SEM-PLS. (Hair, 2021).
b. Uji Model Fit

Pengujian model fit digunakan untuk mengetahui sejauh mana model yang
dibangun sesuai dengan data. Nilai SRMR yang kurang dari 0,08 menunjukkan
model memiliki tingkat kesesuaian yang baik.

4. Uji Hipotesis
a. Uji hipotesis langsung (Direct Effect)

Pengujian hipotesus untuk menguji pengaruh langsung (direct effect) antara
ﬂriabcl independen terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika tingkat
signifikansi (nilai p-value) < 0,05. a]iknya, jika tingkat signifikansi (nilai p-
value) > dari 0,05, maka hipotesis tidak signifikan (Ghozali, et.al, 2015) .

b. Pengujian moderasi

Uji moderasi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel moderasi dapat
mempengaruhi hubungan antara variabel eksogen dan variabel endogen (Hair,
2021). Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan untuk mengetahuiauh mana
kualitas produk dan harga memengaruhi keputusan pembelian dengan
mempertimbangkan gaya hidup sebagai variabel moderasi. Tujuan uji ini adalah
untuk mengetahui apakah keberadaan gaya hidup dapat emperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel-variabel tersebut dalam model. Proses

analisis dilakukan dengan metode bootstrapping menggunakan software SmartPLS

khususnya pada bagian interaksi antara variabel eksogen dan endogen. Jika nilai p-
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value < 0,05 dan t-statistic > 1,96 maka pengaruh moderasi dianggap signifikan

(Hair, 2021).




BAB 1V

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

L.

Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian ini merupakan mahasiswa aktif di Yogyakarta yang
pernah membeli dan mengonsumi rokok Gudang Garam Surya. Pemilihan objek
tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa merupakan kelompok
usia produktif yang memiliki kecenderungan membentuk preferensi konsumsi
terhadap berbagai produk, termasuk produk rokok. Selain itu mahasiswa dinilai
memiliki pola gaya hidup yang dinamis, serta sensitif yang cukup tinggi terhadap
faktor kualitas produk dan harga.

Gudang Garam Surya merupakan salah satu merek yang diproduksi, Produk
ini termasuk dalam kategori rokok kretek filter dan cukup populer di kalangan
konsumen muda, termasuk mahasiswa. Pemilihan objek ini dapat memberikan
gambaran mengenai karakteristik konsumen dari kalangan mahasiswa dalam
konteks konsumsi produk rokok, khususnya Gudang Garam Surya.

Karakteristik Responden

Berdasarkan jumlah responden yang telah dikumpulkan dalam penellitian
ini sebanyak 400 orang. Data yang diperoleh dari responden kemudian di
klasifikasikan dan di analisis berdasarkan beberapa kategori, antara lain jenis
kelamin, usia, mahasiswa aktif di Yogyakarta, asal universitas di Yogyakarta,

pendapatan tiap bulan dan pernah membeli dan mengonsumsi rokok Gudang Garam
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Surya. Klasifikasi ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam
mengenai profil responden dan konteks keputusan pembelian. Sehingga hasil
penelitian ini dapat di analisis secara menyeluruh.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 303 75,75%
Perempuan 97 24.25%
Total 400 100%

Sumber : Data Diolah, 2025

erdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa dari total 400 responden, sebanyak
303 orang (75.75%) merupakan responden laki-laki , sedangkan 97 orang (24,25%)
merupakan responden perempuan. Dengan demikian, at disimpulkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini responden berjenis kelamin laki-laki.
Dominasi responden laki laki ini dapat mencerminkan bahwa produk yang menjadi
objek penelitian ini yaitu Gudang Garam Surya, cenderung lebih banyak
dikonsumsi oleh laki-laki dibandingkan dengan perempuan.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Dalam penelitian ini responden dikategorikan berdasarkan rentang usia,

terdiri dari 18-22 tahun, dan 23-27 tahun.

Tabel 4. 2 Usia Responden

Usia Frekuensi | Presentase
18-22 tahun 321 | 80,25%
23-27 tahun 79 { 19,75%

Total 400 100%

Sumber : Data Diolah, 2025

Hasil ini menunjukkan bahwa usia yang didominasi oleh mahasiswa yang

berusia 18-22 tahun, yaitu pada semester awal hingga pertengahan masa studi.
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Sedangkan mahasiswa akhir relatif lebih sedikit, yaitu pada usia 23-27 tahun. Hal
ini penting untuk dianalisis lebih lanjut karena pada usia tersebut, mahasiswa
cenderung dapat memengaruhi gaya hidup dalam keputusan pembelian rokok
Gudang Garam Surya.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Mahasiswa Aktif di Yogyakarta
Hasil penyebaran kuesioner, dikategorikan berdasarkan status mahasiswa
aktif di Yogyakarta, maka disimpulkan bahwa dari total 400 responden, 100%
merupakan mahasiswa aktif di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa data
penelitian sepenuhnya merepresentasikan kelompok mahasiswa aktif yang sedang
menempuh pendidikan tinggi di Yogyakarta.
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Universitas di Yogyakarta
Dapat disajikan rekapitulasi asal universitas responden ditampilkan pada

tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Asal Universitas di Yogyakarta

Nama Universitas Frekuensi | Persentase
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 134 33.50%
Universitas PGRI Yogyakarta 100 25,00%
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 73 18,25%
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta |33 8.25%
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 23 5,75%
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 11 2,75%
Lainnya .\ L /1 26 ] 6,50%
Total 400 100%

Sumber : Data Diolah, 2025
Dari total 400 responden telah dikategorikan asal universitas di Yogyakarta,
yang menunjukkan bahwa responden berasal dari Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta, vaitu sebanyak 134 orang (33,50%), selanjutnya oleh

Universitas PGRI Yogyakarta (25,00%), dan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
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(18,25%). Persentase responden dari Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta,
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, serta Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta masing-masing sebesar 8,25%, 5,75%, dan 2,75%. Sedangkan sisanya,
yakni 6,50%, berasal dari berbagai perguruan tinggi lain di Yogyakarta.
e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah Membeli dan Mengonsumsi

Rokok Gudang Garam Surya

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner,
dikategorikan berdasarkan kategori pernah membeli dan mengonsumsi rokok
Gudang Garam Surya. Maka disimpulkan bahwa dari total 400 responden, 100%
merupakan mahasiswa yang pernah membeli dan mengonsumsi rokok Gudang
Garam Surya. Seluruh responden mahasiswa dalam penelitian memang telah
memenuhi kriteria sebagai konsumen rokok Gudang Garam Surya, sehingga dapat
dianalisis lebih lanjut terkait faktor yang memengaruhi keputusan pembelian.
Keberadaan data 100% pada kategori “Ya” juga memperkuat validitas penelitian ini
karena sesuai dengan tujuan pengambilan sampel, yakni menjaring mahasiswa yang
memiliki pengalaman aktual dalam membeli dan mengonsumsi produk tersebut.
Dengan demikian, data ini menjadi dasar yang kuat untuk mengkaji lebih lanjut
hubungan ara kualitas produk, harga, dan gaya hidup terhadap keputusan
pembelian rokok Gudang Garam Surya di kalangan mahasiswa Yogyakarta.

f. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Tiap Bulan

Responden diberikan pilihan jawaban <. 1.000.000/ > Rp. 1.000.000.

Jumlah responden yang memiliki pendapatan tiap bulan ditampilkan pada Tabel 4.4,

sebagai berikut :
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Tabel 4. 4 Frekuensi Pendapatan Tiap Bulan

Pendapatan Tiap Bulan Frekuensi Persentase
< Rp. 1.000.000 71 17,75%
[ > Rp. 1.000.000 329 82.25%
\ Total 400 100%

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4, Dari total 400 responden dengan kategori
pendapatan tiap bulan, bahwa sebagian besar responden memiliki pendapatan
bulanan di atas Rp 1.000.000. Tercatat sebanyak 329 mahasiswa (82,25%) berada
pada kategori dapatan > Rp 1.000.000, sedangkan sisanya sebanyak 71
mahasiswa (17,75%) emiliki pendapatan < Rp 1.000.000 per bulan.

Tingginya proporsi mahasiswa dengan pendapatan bulanan lebih dari satu
juta rupiah menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kemampuan
ekonomi yang relatif memadai. Hal ini dapat berimplikasi pada kecenderungan
mercka dalam melakukan pembelian rokok secara rutin, meskipun terdapat
kebijakan kenaikan harga akibat cukai. Pendapatan yang lebih tinggi juga
memungkinkan mahasiswa untuk lebih mempertimbangkan aspek kualitas produk
daripada harga dalam pengambilan keputusan pembelian. Sebaliknya, responden
dengan pendapatan lebih rendah berpotensi lebih sensitif terhadap perubahan harga
rokok, yang dapat memengaruhi tingkat konsumsi maupun preferensi merek
rokok yang dipilih.

. Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Data dianalisis guna menampilkan informasi tentang rata-rata, standar

deviasi, nilai paling tinggi dan paling rendah. Hasil analisis ditambilkan pada tabel,

sebagai berikut :




Tabel 4. § Analisis Statistik Desknptif
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No Vartabel Peruyataan N Min Max Mean St Dev ation
L X1 Saya membek sokok Gedang Gasam Sarys 00 1 s 436 [ETH
Karens dapat dionsume: kapss sajn sesusi
e bamuban
2 Xi2 Saya memubih roiok Gudang Garm Swryn 400 1 5 4352 [ETES
Rarena mudah ditesmukan & besbaga) e
peauEan
3 X13 Sayn conderumg membeks rokok Gudang %00 1 [] [X7 079
Garees Surys dalam jumlah Iebes dan san
bwj-mdu-uﬁ;m-
3|7 X0d | Savemenyukm rokok Gudang Owam Sunva | 200 | 1 (I T R (% 5]
karens memildes rasa yaed kiss das
3 XI3 Saya oudak imermss bosss mengkoosnn iokok | 00 T ] 430 5
Gudang Carsm Suryn kareon versedm dabam
6. X1 400 i 5 446 (XY
k] 22 00 1 § 44 0.768
[] x3 400 1 1 440 s
[ X Harga rokok Gudasg Gesam Surya dapat ] i 3 (1) 089
beruang Sengan produl lan
10, FA] Saya memibih merckok Gudang Ganm Sarya | 400 [ ] A 0E7s
Warrns memnbuat seys brhhat Irbds percayn
ey dan berkelng
n 2 Savn menikmat merokok Gudang Garam 400 1 5 22 0843
Surya ssn berkumpul dengan reman umnk
Ne. Varlabel 3 ataan N Min Max Mean | Sed. Deviation
[ Z3 Merokok Gudang G Surva merspaban 100 1 5 a1 0.857
bagaan dan gava hidup sava vaeg ey tampd
eksklusaf
13 ZA Sava lebih messilih Gudang Garaes Surva 400 T B an 0851
karena sesum dengen selera pritads s yang
sl
1 z5 Sayn sertank pada produk rokok yang 400 1 5 44 0872
memidks kesun Klasek dan bernila Lagin.
segenni Gudang Garem Swrys
15 Zs Saya membeh Gudang Garsen Surya ketika 100 T ] an 0567
sedang merass wenaeg o s menioman
16 28 Saya merasa lebih ek dan tenang seiclas 00 ] ¥ 4n 6§50
merohok Gudsse Garam Surva
17 Y1 Siva membeis rokok Gudany Garse: Surys 400 1 5 35 0798
ik memenubi keburdban
15 Y3 Seva mememkan membeh okok Gudng 400 ] ] ¥ 0780
Garnem Surya wseish mesbandinghon dengan
oz
19. Y3 Sava membels rokok Gudang Garam Surya 400 1 5 426 077
karena modah dutemuka bask onlse ata
offline.
20 Y4 Saya membels rokok Godang Carsm Surys 400 ] > 413 0776
ks ) amg wayn sngwaan
2l Ys Sava memmbels rokok Gudang Garam Sarva 00 1 5 [F] 077s
kaganpun yang sava mginkas
n Y8 Sma membels rokok Gudang Garam Surya 400 1 L] a1 0517

Sumber : Data Diclal 2025
Statistik deskriptif digunakan untuk melihat gambaran umum jawaban

responden terhadap setiap pernyataan dalam kuesioner. Setiap pernyataan diukur

menggunakan skala Likert 1 sampai 5, di mana angka 1 berarti "sangat tidak setuju"
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dan angka 5 berarti "sangat setuju". Dari 400 responden, berarti secara umum

responden memberikan penilaian positif terhadap pernyataan yang diberikan.
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Pada variabel Harga (X2) yang terdiri dari empat pernyataan, nilai rata-rata

tertinggi ada pada X2.1 sebesar 4,46, dan terendah pada X2.4 sebesar 4,16. Artinya,
responden menilai harga produk cukup sesuai.

Pada variabel Gaya Hidup (Z) yang terdiri dari tujuh pernyataan, rata-rata
tertinggi terdapat pada item Z.6 sebesar 4,28 dan terendah pada Z.1 sebesar 4,11.
Ini menunjukkan bahwa gaya hidup responden cukup berpengaruh terhadap
perilaku konsumsi mereka. Ini berarti keputusan pembelian responden terhadap
produk tergolong tinggi.

Nilai standar deviasi pada setiap item berkisar antara 0,77 hingga 0,87. Nilai
ini menunjukkan bahwa jawaban responden cukup konsisten dan tidak banyak
perbedaan pendapat.

2. Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model adalah bagian dari SEM PLS, diuji dengan beberapa indikator,
yaitu Validitas Konvergen dan Validitas Diskriminan. Model pengukurannya
menggunakan PLS Algorithm.

a. Uji Validitas
1) Validitas Konvergen
Pengujian dilakukan dengan melihat loading factor dan Average Variance

Extracted (AVE). Berikut disajikan hasil validitas konvergen, sebagai berikut :
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Tabel 4. 6 Uji Koavergen

" Variabel | ltem | LoadimgFacter| AVE |  Keterangam |
Koaltm | XL1 0636 0,07 Valad
Produk [ TN13 (13 Vaid

EE [T Vaisd
Xid T8t Ta
x5 | e Vabd
Hum pN] [EX] 854 Vilad
| x3 [TH Valad
X3 | s | Ve
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Guya Hadagy Z1 0,808 0,733 Valsd
| 2 086 Viad
Zz 0,849 Vaisd
4 086 Vialed
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[z GH Valsd
[ r——— (1] (i) Taid
Pebebin [5G0 )
13 [17] Vaid
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T3 0576 Vol |
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Seluruh item pernyataan dalam variabel Kualitas Produk, Harga, Gaya
Hidup, dan Keputusan Pembelian dinyatakan id. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
loading factor masing-masing item yang semuanya di atas 0,70 serta nilai AVE
setiap variabel yang berada di atas 0,50. Artinya, semua indikator dapat
menjelaskan variabel yang diukur dengan baik dan data layak untuk digunakan
dalam analisis selanjutnya.

2) Validitas Diskriminan

Uji Validitas Diskriminan digunakan untuk mengukur sejauh mana konstruk
dalam model berbeda secara empiris antara satu dengan lainnya. Model dikatakan
memiliki validitas diskriminan ng baik jika nilai AVE ( Average Variance
Extracted ) lebih besar dari 0,50 dan ih besar dari korelasi antar konstruk. Selain

itu, nilai cross loading dari setiap item pernyataan variabel dapat dimanfaatkan

sebagai instrumen dalam pengujian diskriminan (Hair, 2021).
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Tabel 4. 7 Nilai Cross Loading

Ttem Kualitas Harga Keputusan Gaya Hidup
Produk Pembelian

X1l 0,836 0,285 0628 0371
X12 0,88 0,321 0,672 0,605
X13 0,811 0,251 0,582 0,556
X14 0,864 0,304 0,63 0,606
X15 0,811 0,303 0614 0,569
X1 0,364 0,921 0411 0,39
xaz 0,217 0,882 0,333 03
X23 0,2: 0,884 0,366 0,27
X24 0,369 0,781 0338 0373
Y1 0,688 0372 0.876 0,688
Y2 0,634 0376 0,389 0,634
v.a 0,657 0,392 0,88 0,649
Y4 0,649 0,362 0,867 0,608
Y5 0,625 0373 0.876 0,619
Y.6 0,666 0,364 0,383 0,638
Zl 0.6 0,346 0,672 0,804
Z2 0,563 0,345 0,663 0,86
z3 0,523 0,313 0,564 0,849
Z4 0,535 0318 037 0.86
Z5 0.64 0,343 0,623 0,895
z6 0,646 0,325 0,645 0,872
Z.7 0,606 0,333 0,604 0,853

Sumber : Data Diolah, 2025

Indikator X1.1 sampai X1.5 memiliki loading paling tinggi terhadap
variabel Kualitas Produk dibandingkan dengan variabel lainnya. Begitu juga
dengan indikator X2.1 sampai X2.4 yang memiliki nilai loading paling tinggi pada
variabel Harga, serta indikator Y.1 sampai Y.6 yang tertinggi pada Keputusan
Pembelian, dan indikatorZ.1 sampai Z.7 yang tertinggi pada Gaya Hidup.
b. Uji Reliabilitas

Realibilitas pada PLS menggunakan nilai Cronbach alpha dan Composite

4
reliability. Dinyatakan reliabel jika nilai composite reliability > 0,7 dan nilai

cronbach s alpha > 0,7.
Tabel 4. 8 Uji Reliabilitas
" Cronbach's Compaosite
Variahel o Rellability
Kualitas Produk 0.856 0524
Harga 0,89 0925
Keputusan Pembelian 0,941 0,953
Gaya Hidup 0,939 0951

Sumber : Data Diolah, 2025
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penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite

Reliability yang tinggi. wvariabel Kualitas Produk menunjukkan nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,896 dan CR sebesar(0,924. Variabel Harga
14
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,890 dan CR sebesar 0,925.

Selanjutnya, variabel Keputusan Pembelian memiliki Cronbach’s Alpha sebesar
0,941 dan CR sebesar 0,953. Sementara itu, ariabcl Gaya Hidup memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,939 dan CR sebesar 0,951.

3. Model Struktural (/nner Model)

Pengujian inner model atau model structural dilakukan untuk melihat

hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian.

Gambar 4. 1 Model Struktural

Sumber : Data Diolah, 2025

Hasil olah R-square dengan menggunakan PLS.
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a. R-Square
Tabel 4. 9 Hasil Pengujian R-Square
Variabel R-Square R-Square Adjusted
Keputusan Pembelian 0.689 0.685

Sumber : Data Diolah, 2025
R-Square dari variabel Keputusan Pembelian besa:r 0,689, nilai tersebut
artinya bahwa variabel Keputusan Pembelian dapat dijelaskan dengan variabel
bebas sebesar 68,9% dan sisanya 31,1% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak terdapat dalam penelitian.
b. Model Fit

Model yang dibangun sesuai dengan data. Model fit yang digunakan yaitu,

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR).

Tabel 4. 10 Uji SRMR

Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0.050 0.061
Sumber : Data Diolah, 2025

Hal ini menunjukkan bahwa model yang dihasilkan telah memenuhi kriteria

goodness of fit, sehingga dapat dikatakan bahwa model tersebut layak digunakan
dan mampu menggambarkan hubungan antar variabel secara baik.
C. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis Langsung
Uji ini dilakukan dengan bantuan software PLS melalui analisis jalur. Dasar
dalam pengujian hipotesis langsung mengacu pada hasil output path coefficients,
baik dalam bentuk diagram maupun tabel. Suatu hubungan antar variabel

dinyatakan signifikan apabila nilai p-value lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-
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49
statistic melebihi 1,960. Jika kedua syarat ini terpenuhi, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel eksogen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel endogen. Penjelasan lebih lanjut mengenai hasil pengujian hipotesis

disajikan pada uraian berikut.
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Gambar 4. 2 Pengujian Hipotesis
Sumber : Data Diolah, 2025
Tabel 4. 11 Pengujian Hipotesis
Sampel Asli T Statistik (| P
Variabel (0) O/STDEV |) Values
Kuahtag Produk -> Keputusan 0.301 4,506 0. 000
Pembelian
Harga -> Keputusan
Pembelian 0,116 3,33 0,001
Gaya Hidup x Kualitas Produk
> Keputusan Pembelian -0.101 3,349 0,001
Gaya Hidup x Harga ->
Keputusan Pembelian -0.076 2279 0.023

Sumber : Data Diolah, 2025

Dalam pendekatan Partial Least Square (PLS), pengujian statistik terhadap

masing-masing hubungan yang dihipotesiskan dilakukan melalui proses simulasi.
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Prosedur ini dilaksanakan dengan menggunakan teknik bootstrapping, yaitu
pengambilan sampel ulang untuk mengestimasi stabilitas parameter model.
1) ngamh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian rokok Gudang
Garam Surya
37

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t-
hitung sebesar 4,506 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05).
inya, semakin tinggi kualitas produk yang dirasakan oleh konsumen, maka
semakin besar pula kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian.
Kualitas duk yang baik, seperti daya tahan, desain, serta kesesuaian dengan
harapan konsumen, menjadi salah satu pertimbangan utama arn pengambilan
keputusan pembelian. Hasil ini didukung oleh penelitian
2) Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Hasil analisis harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian,
ngan nilai t-hitung sebesar 3,330 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (0,001 <
0,05). Hal i mengindikasikan bahwa semakin terjangkaunya harga suatu produk,
maka semakin besar kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian. Harga
yang dianggap sesuai dengan kualitas yang ditawarkan mampu menciptakan nilai
dan kepuasan gi konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian.
3) Pengaruh Gaya Hidup dalam Memoderasi Hubungan antara Kualitas Produk

dan Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup secara signifikan

memoderasi hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian,
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dengan nilai t-hitung sebesar 3,349 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (0,001 <
0,05). Artinya, pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian dapat
menjadi lebih kuat atau lemah tergantung pada gaya hidup konsumen. Konsumen
dengan gaya hidup tertentu cenderung lebih selektif dan memperhatikan atribut
kualitas dalam menentukan pilihan pembelian.

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gaya hidup seperti ini
cenderung membeli rokok bukan karena kualitas produknya, tetapi karena alasan
lain, seperti ingin terlihat sesuai dengan kelompok atau mengikuti tren. Dengan
kata lain, keputusan pembelian lebih dipengaruhi oleh citra merek atau kesesuaian
dengan gaya hidup, bukan oleh pertimbangan rasional seperti rasa atau daya tahan
rokok.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ariyanti Nur Afia, Nur Wanita, (2025)
yang juga menemukan bahwa gaya hidup hedonis bisa mengurangi pengaruh
kualitas produk terhadap keputusan pembelian, meskipun produk yang diteliti
berbeda. Ini menunjukkan bahwa gaya hidup bisa enggeser fokus konsumen dari
aspek fungsional ke aspek simbolis dalam memilih produk.

4) Pengaruh Gaya Hidup dalam emoderasi Hubungan antara Harga dan
Keputusan Pembelian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup memoderasi secara
signifikan hubungan antara rga terhadap keputusan pembelian, sebagaimana
terlihat dari nilai t-hitung sebesar 2,279 dengan nilai signifikansi sebesar 0,023

(0,023 < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi harga yang sesuai akan

lebih berdampak terhadap keputusan pembelian pada konsumen dengan gaya
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hidup tertentu. Gaya hidup yang konsumtif, hemat, atau selektif dapat
memengaruhi ga menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian.
2. Pengujian Moderasi

Pengujian terhadap variabel moderasi dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana gaya hidup memengaruhi hubungan antara alitas produk dan harga
terhadap keputusan pembelian rokok Gudang Garam Surya pada mahasiswa di
Yogyakarta.

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara gaya hidup dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian menghasilkan laj koefisien sebesar -
0,101 dengan nilai t-statistik sebesar 3,349 dan nilai p-value sebesar 0,001. Karena
nilai p < 0,05 dan t-statistik > 1,960, maka hasil ini menunjukkan bahwa interaksi
tersebut  signifikan. Namun demikian, arah koefisien yang negatif
ngindikasikan bahwa semakin tinggi gaya hidup tertentu yang dimiliki oleh
mahasiswa, maka pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian akan
semakin menurun. Dalam konteks ini, mahasiswa di Yogyakarta yang memiliki
gaya hidup santai atau lebih dipengaruhi oleh norma sosial cenderung tidak terlalu
memperhatikan kualitas produk dalam pengambilan keputusan pembelian rokok.

Selanjutnya, hasil pengujian moderasi antaraaya hidup dan harga terhadap
keputusan pembelian menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,076, nilai t-statistik
sebesar 2,279, dan p-value sebesar 0,023. Hasil ini juga menunjukkan signifikansi
karena nilai p < 0,05 dan t-statistik > 1,960. eh karena itu, dapat disimpulkan

bahwa gaya hidup juga secara signifikan memoderasi pengaruh harga terhadap

keputusan pembelian. Arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa pada
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mahasiswa yang memiliki gaya hidup cenderung konsumtif, pengaruh harga
terhadap keputusan pembelian menjadi lebih lemah. Dengan kata lain, mahasiswa
yang gaya hidupnya cenderung tidak sensitif terhadap harga, tetap akan
melakukan pembelian meskipun terjadi kenaikan harga rokok.

Secara keseluruhan, gaya hidup mahasiswa di Yogyakarta memiliki peran
penting dalam memperlemah ngaruh kualitas produk dan harga terhadap
keputusan pembelian rokok Gudang Garam Surya. Hal ini menegaskan bahwa
dalam populasi mahasiswa, utusan pembelian tidak hanya didorong oleh

pertimbangan fungsional seperti kualitas dan harga, tetapi dipengaruhi oleh aspek

gaya hidup yang melekat pada diri konsumen.

D. Pembahasan

1.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Hasil kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian dengan nilai koefisien sebesar 0,301, nilai t-statistik
sebesar 4,506 (>60) dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). semakin tinggi
persepsi mahasiswa terhadap kualitas produk, maka semakin besar
kemungkinan merecka memutuskan untuk membeli rokok Gudang Garam Surya.
Mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini cenderung
mempertimbangkan aspek tersebut sebelum melakukan pembelian. Kualitas tetap
menjadi faktor utama dalam menentukan keputusan pembelian, bahkan pada

produk seperti rokok yang umumnya dikonsumsi secara rutin dan cenderung
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23
berdasarkan kebiasaan. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini

dinyatakan diterima.

Temuan dilakukan oleh Haddad & Ernawati, (2021), yang menyatakan
bahwa kualitas produk Em'penga.ruh terhadap keputusan pembelian. Demikian
pula, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurul Azmi, (2024), yang
menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Lebih lanjut, hasil ini diperkuat oleh penjelasan Kotler & Keller (2016), di
mana dalam konsep habitual buyving behavior, perilaku konsumen tidak
sepenuhnya terlepas dari penilaian rasional terhadap atribut produk. Begitupula
pada penelitian Timang et al., (2024), di sebutkan bahwa mahasiswa sebagai
kelompok konsumen muda menunjukkan kecenderungan untuk mengintegrasikan
aspek kualitas dalam pengambilan keputusan pembelian, baik berdasarkan
pengalaman sebelumnya, pengaruh lingkungan sosial, maupun dorongan untuk
memperoleh kepuasan psikologis dari konsumsi produk yang mereka anggap
memiliki mutu tinggi.

Kesamaan temuan ini menunjukkan adanya konsistensi empiris antara
berbagai studi dalam menjelaskan peran alitas produk terhadap keputusan
konsumen. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini dinyatakan
diterima, hasil ini juga menegaskan bahwa dalam konteks persaingan produk
sejenis, kualitas tetap menjadi faktor pembeda yang dapat memengaruhi perilaku
konsumen termasuk di kalangan mahasiswa.

2. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian
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Hasil harga juga terbukti berpengaruh positif n signifikan terhadap
keputusan pembelian, dengan nilai koefisien sebesar 0,116, nilai t-statistik sebesar
3,330, dan nilai signifikansi 0,001. Meskipun nilai koefisiennya h rendah
dibandingkan dengan kualitas produk, hasil ini tetap menunjukkan bahwa harga
menjadi pertimbangan dalam pembelian produk oleh mahasiswa. Dalam konteks
mahasiswa di Yogyakarta, harga menjadi faktor penting karena mayoritas dari
mereka memiliki keterbatasan finansial. Hal ini memperkuat pandangan bahwa
mahasiswa sebagai konsumen cenderung mencari keseimbangan antara kualitas
dan keterjangkauan harga. engan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini
dinyatakan diterima

Penelitian yang dilakukan oleh Agistryadi et al. (2023), yang menyatakan
bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian
serupa oleh Mashudy & Surianto (2024), yang menyatakan bahwa harga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Menurut Alfiani et al.
(2024), harga dalam penelitian dapat mencakup berbagai dimensi, seperti
keterjangkauan, kesesuaian harga dengan kualitas, serta perbandingan harga
dengan merek lain. Menurut Haryono & Kurnianingsih (2022), meskipun kualitas
tetap menjadi faktor dominan, harga yang kompetitif dapat memperkuat niat beli
konsumen, khususnya dalam kategori produk low involvement seperti rokok.
Adanya harga yang sesuai dengan ekspektasi konsumen dapat mendorong
pembelian ulang serta meningkatkan preferensi terhadap suatu merek tertentu.

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis kedua dalam penelitian ini

dinyatakan diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai konsumen
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cenderung mencari keseimbangan antara kualitas dan keterjangkauan harga.
Mahasiswa juga tidak hanya mengandalkan persepsi terhadap mutu produk, tetapi
juga memperhitungkan kemampuan daya beli mereka dalam menentukan pilihan
akhir pembelian.
Pengaruh Gaya Hidup sebagai Moderasi ;.litara Kualitas Produk terhadap
Keputusan Pembelian

Variabel moderasi menunjukkan bahwa gaya hidup secara signifikan
memoderasi bungan antara kualitas produk dengan keputusan pembelian,

dengan koefisien -0,101, nilai t-statistik sebesar 3,349 dan nilai signifikansi

0,001.Gaya hidup berperan agai variabel moderasi yang memengaruhi
kekuatan hubungan antara kualitas produk dan keputusan pembelian. Namun, arah
moderasi yang ditemukan bersifat negatif yang berarti bahwa semakin tinggi
tingkat gaya hidup hedonis pada mahasiswa, maka pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian justru semakin menurun.

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa mahasiswa dengan gaya hidup yang
lebih konsumtif atau mengikuti tren tidak selalu mempertimbangkan kualitas
secara detail dalam keputusan pembelian rokok. Mereka cenderung membeli
berdasarkan citra sosial atau gaya, bukan semata kualitas. Dalam konteks Gudang
Garam Surya, aspek seperti identitas lokal, kebiasaan nongkrong, atau kesan
maskulinitas bisa enja.di faktor yang lebih dominan dalam memengaruhi
keputusan mereka.

Temuan ini memperkuat konsep dalam perilaku konsumen, di mana

menurut Febrima et al. (2024), bahwa tidak semua keputusan pembelian
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didasarkan pada evaluasi rasional terhadap atribut produk. Sebaliknya, keputusan
juga bisa dipengaruhi oleh aspek seperti gaya hidup dan nilai-nilai pribadi. Hal ini
konsisten dengan pandangan Schiffman & Kanuk (2010), yang menyatakan
bahwa gaya hidup dapat memengaruhi motivasi, preferensi, dan cara konsumen
dalam menilai suatu produk. %nelitian yang dilakukan oleh Afia et al. (2025),
yang menyatakan gaya hidup hedonis memoderasi bungan antara
kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

Hasil ini melemahkan pengaruh utama kualitas produk terhadap
keputusan pembelian pada kelompok mahasiswa dengan gaya hidup hedonis.
Artinya, meskipun kualitas produk secara umum rpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian, pengaruh tersebut tidak berlaku secara merata pada semua
segmen konsumen.

Pengaruh Gaya Hidup sebagai Moderasi antara Harga terhadap Keputusan
Pembelian

Hasil moderasi menunjukkan bahwa gaya hidup juga secara signifikan
memoderasi hubungan antara harga dengan keputusan pembelian, dengan
koefisien sebesar -0,076, aj t-statistik 2,279 dan nilai signifikansi 0,023. Sama
seperti sebelumnya, arah pengaruh moderasi bersifat negatif. mahasiswa dengan
gaya hidup konsumtif, pengaruh harga terhadap keputusan pembelian cenderung
melemah.

Temuan ini menunjukkan bahwa bagi mahasiswa dengan gaya hidup

konsumtif, aspek harga bukan lagi menjadi pertimbangan utama melakukan

pembelian. Keputusan pembelian lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
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seperti preferensi gaya, simbol sosial, atau citra merek yang mereka konsumsi.
Mereka cenderung membeli bukan karena harga produk terjangkau atau lebih
murah dibanding produk lain, tetapi karena produk tersebut mencerminkan
identitas pribadi, kesan tertentu di lingkungan sosial, atau sekadar mengikuti tren.

Temuan ini memperkuat konsep dalam perilaku konsumen, di mana
menurut Aprilia & Mahfudzi (2020), menyatakan bahwa dalam kelompok tertentu
khususnya konsumen muda dengan gaya hidup hedonis, keputusan pembelian
tidak sepenuhnya berdasarkan pertimbangan rasional seperti harga. Sebagaimana
dijelaskan oleh Solomon (2017), gaya hidup sebagai faktor psikografis dapat
mengubah pola prioritas konsumen dalam menilai atribut produk, sehingga aspek
seperti citra, status, dan gaya dapat menggantikan pentingnya faktor ekonomi
seperti harga.

Namun, penelitian ini juga menghadapi keterbatasan dalam ketersediaan
referensi jurnal ilmiah terkini yang relevan, khususnya yang secara spesifik
membahas pengaruh gaya hidup bagai variabel moderasi dalam hubungan
antara kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian rokok pada
kalangan mahasiswa. Sebagian besar jurnal yang dijadikan acuan merupakan hasil
penelitian terdahulu yang tidak secara langsung membahas objek dan subjek
penelitian ini, sehingga penyesuaian dan interpretasi teoritis perlu dilakukan

secara hati-hati agar tetap sesuai dengan konteks penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan harga terhadap
keputusan pembelian, serta peran gaya hidup sebagai variabel moderasi dalam
hubungan tersebut. Penelitian dilakukan pada mahasiswa di Yogyakarta yang

pernah membeli dan mengonsumsi rokok Gudang Garam Surya.
1. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan grhadap keputusan

pembelian.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas produk memberikan pengaruh
paling kuat terhadap keputusan pembelian dengan nilai nilai t-hitung sebesar
EOé dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kualitas produk menjadi pertimbangan
utama dalam memilih merek rokok.

2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Variabel harga juga memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian, dengan nilai nilai t-hitung sebesar 3,330 nilai
signifikansi 0,001<0,05. Meskipun tidak sekuat pengaruh kualitas produk, harga
tetap menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan pembelian, terutama
bagi mahasiswa yang memiliki keterbatasan daya beli. Harga yang terjangkau
akan mendorong minatmembeli rokok.

3. Gaya hidup memoderasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan

pembelian dengan arah negatif dan signifikan.
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Hasil menunjukkan bahwa gaya hidup memoderasi negatif dan signifikan

terhadap hubungan ara. kualitas produk dan keputusan pembelian, dengan nilai
koefisien interaksi sebesar -0,101 dan signifikansi 0,001<0,05. Mahasiswa dengan
gaya hidup tertentu (seperti hedonisme, simbolisme sosial, atau gaya hidup
konsumtif) cenderung tidak terlalu memperhatikan aspek kualitas produk dalam
membuat eputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup dapat
melemahkan pengaruh kualitas terhadap keputusan pembelian.

4. Gaya hidup memoderasi pengaruh harga terhadap keputusan pembelian dengan

arah negatif dan signifikan.

Hasil gaya hidup juga rbukti memoderasi hubungan antara harga dan
keputusan pembelian secara negatif dan signifikan, dengan koefisien interaksi -
0,076 nilai signifikansi 0,023 <0,05. Mahasiswa yang memiliki gaya hidup
konsumtif atau simbolik cenderung mengabaikan pertimbangan harga dalam

mengambil keputusan pembelian. Dengan kata lain, gaya hidup tertentu dapat

melemahkan pentingnya harga dalam proses pembelian.

B. Saran

1. Bagi Perusahaan (PT Gudang Garam Tbk)

Berdasarkan tanggapan responden bahwa harga, alitas produk, gaya
hidup. dan keputusan pembelian mendapatkan penilaian yang positif. Salah satu
aspck yang paling menonjol adalah persepsi terhadap kualitas produk,
khususnya pada indikator yang menyatakan bahwa rokok Gudang Garam Surya

memiliki cita rasa yang khas dan memuaskan. perusahaan disarankan untuk
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menjaga konsistensi kualitas produk dan memperkuat hubungan emosional
dengan konsumen agar pembelian ulang tetap terjaga dalam jangka panjang.
Namun terdapat sedikit penurunan pada indikator yang menyatakan bahwa harga
produk sesuai dengan kondisi keuangan konsumen. erusahaan perlu melakukan
evaluasi berkala terhadap strategi penetapan harga, agar tetap kompetitif dan
tidak kehilangan pangsa pasar, terutama di kalangan konsumen muda yang
cenderung lebih sensitif terhadap harga.
2. Bagi Pemasar

Berdasarkan tanggapan responden bahwa keputusan pembelian banyak
dipengaruhi oleh gaya hidup responden. Oleh karena itu, pemasar perlu
menyesuaikan strategi pemasaran dengan karakteristik gaya hidup target pasar,
yaitu generasi muda seperti mahasiswa. Pemasar dapat memanfaatkan insight ini
dengan membuat kampanye yang menonjolkan nilai-nilai gaya hidup modern,
ekspresif, dan relevan dengan aktivitas keseharian konsumen, seperti melalui
media sosial, endorsement dari figur publik yang sesuai dengan segmen pasar,
atau promosi berbasis komunitas. Selain itu, karena konsumen sudah menilai
kualitas dan harga produk secara positif, maka promosi tidak hanya perlu
menonjolkan keunggulan produk, tetapi juga bagaimana produk tersebut
menjadi bagian dari identitas gaya hidup pembeli.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian hanya berfokus pada mahasiswa di Yogyakarta dan satu merek

produk rokok. penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji objek yang
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lebih luas, baik dari segi lokasi geografis, karakteristik konsumen, maupun jenis
produk, untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
4. Bagi Pihak Akademisi
Hasil ini dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan teori pemasaran,
khususnya yang berkaitan dengan perilaku konsumen, gaya hidup, dan
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini juga dapat menjadi
dasar dalam pengembangan model-model perilaku konsumen yang lebih

kompleks di masa mendatang.
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